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ABSTRAK

PREVALENSI WANITA MENOPAUSE BUNGKUK 
OSTEOPOROSIS TULANG BELAKANG DI KELURAHAN 

SEI.SELAYUR KECAMATAN KALIDONI 
KOTAMADYA PALEMBANG

(Aprian Ilhami, 2006, 36 halaman)

Prevalensi dari penyakit osteoporosis di seluruh dunia cukup tinggi dan sangat 
mengkhawatirkan. WHO memperkirakan pada pertengahan abad mendatang jumlah patah tulang 
karena osteoporosis akan meningkat 3 kali lipat dari 1,7 juta pada tahun 1990 menjadi 6,3 juta pada 
tahun 2050 kelak. Masalah osteoporosis di Indonesia pun sudah cukup besar yaitu mecapai 19,7%. 
Risiko osteoporosis ini ditemukan dalam 14 provinsi. Daerah terbesar untuk penderita osteoporosis ini 

berurutan di Sumatera Selatan (27,7%), Jawa Tengah (24,2%), DI Yogyakarta (23,5%), 
Sumatera Utara (22,82%),Jawa Timur (21,42%), Kalimantan Timur (10,5%), Jumlah ini mencakup 
seluruh osteoporosis yang terjadi pada pria dan wanita. Hampir semua dari kasus patah tulang karena 
osteoporosis,Fraktur vertebra adalah kasus fraktur tulang terbesar pada wanita pasca menopause. 
Gejala yang terlihat khas adalah adanya gambaran bungkuk punggung. Faktor nesiko osteoporosis 
meliputi faktor usia, jenis kelamin, ras, genetika, jenis tubuh, pil KB, merokok, aktifitas fisik yang 
rendah, pemasukan kalsium dan vitamin D, diet dan terapi hormon tiroid, karena tingginya angka 
kejadian osteoporosis pada wanita pasca menopause,timbul pemikiran bahwa informasi dan 
pengetahuan mengenai faktor resiko terjadinya osteoporosis ini harus lebih jelas dan rinci tentunya, 
melalui penelitian ini, diharapkan dapat berguna dalam pencegahan penyakit secara dini dan 
penatalaksanaannya pada penderita.

Untuk mengetahui prevalensi wanita menopause bungkuk osteoporosis tulang belakang dan 
faktor-faktor resikonya, maka dilakukanlah penelitian cross sectiona t/studi prevalensi secara deskriptif 
di kelurahan Sei.Selayur,kecamatan Kalidoni.kotamadya Palembang. Pada penelitian ini, pengumpulan 
data dilakukan dengan mengolah data dari kuosioner. Populasi penelitian ini adalah wanita menopause 
di kelurahan Sei.Selayur, Kecamatan Kalidoni, Kotamadya Palembang dan sampel penelitian adalah 
subjek penelitian yang didapat dari metode proportional random sampling, dan pada penelitian ini 
sampel berjumlah 80 orang.

Hasil dari penelitian ini diperoleh 10 responden yang terkena osteoporosis bungkuk tulang 
belakang dan dari analisa data kuosioner di dapat bahwa dari seluruh responden yang mengalami 
osteoporosis bungkuk tulang belakang kelompok usia 75-79 tahun memiliki persentase tertinggi yaitu 
(50%), Sebagian besar dari wanita menopause bungkuk osteoporosis tulang belakang tidak bekerja, 
tidak mengkonsumsi susu setiap hari, tidak mempunyai kebiasaan berolah raga dan memiliki berat 
badan yang kurang dari normal.

Ternyata insiden bungkuk osteoporosis tulang belakang(vertebra) di kalangan masyarakat 
cukup tinggi, hal ini disebabkan minimnya pengetahuan tentang bungkuk osteoporosis tulang belakang 
dan faktor2 risikonya,oleh karena itu dibutuhkan adanya kesadaran untuk memahami bahaya akan 
osteoporosis dan keinginan untuk mencegah teijadinya penyakit ‘mi, Pencegahan dapat dilakukan 
dengan cara memperhatikan asupan gizi, misalnya mengkonsumsi susu setiap hari dan membiasakan 
berolah raga secara teratur dan sebaiknya segera memeriksakan diri bila mengalami tanda-tanda 
osteoporosis pada tulang belakang. Dengan upaya seperti ini diharapkan tujuan untuk mencapai 
kehidupan yang lebih baik dan sehat dapat tercapai.

Kata kunci: bungkuk osteoporosis, prevalensi, faktor resiko

secara
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Kata Pengantar

Penyakit osteoporosis sudah cukup dikenal di masyarakat, namun prevalensi 
faktor resiko wanita menopause osteoporosis khususnya dengan gambaranserta

bungkuk punggung tidak begitu banyak yang diulas ataupun diteliti.Hal ini justru 

terkadang menimbulkan pemahaman yang salah dan pendapat yang berlainan pada 

masing-masing individu terutama pada wanita. Melalui penelitian ini, diharapkan
dapat memberi penjelasan lebih bermakna mengenai wanita menopause osteoporosis 

dengan bungkuk punggung serta pencegahan dan penatalaksanaannya.
Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena 

atas rahmat dan karunia-Nyalah Laporan Penelitian Belajar Riset yang berjudul 
“Prevalensi Wanita Menopause Bungkuk Osteoporosis Tulang Belakang di 
Kelurahan Sei.Selayur, Kecamatan Kalidoni, Kotamadya Palembang” ini dapat 
diselesaikan.

Pada kesempatan ini, penulis menghaturkan banyak terima kasih kepada Prof, 
d r. Hermansyah, Sp.PD-KR. selaku pembimbing substansi, dan d r. Syarif Husin, 
MS. Selaku pembimbing metodologi atas waktu, bimbingan dan masukan yang 

sangat membantu dalam penyempurnaan laporan ini. Ucapan terima kasih juga 

disampaikan kepada pak Mayuri Hasani, S.H, M.Hum. yang telah banyak memberi 
arahan, nasehat dan semangat, serta kepada berbagai pihak yang tidak dapat 
disebutkan satu per satu, baik yang terlibat secara langsung maupun tidak langsung 

hingga Penelitian Pengalaman Belajar Riset ini dapat terselesaikan dengan baik
Penulis menyadari bahwa laporan ini masih jauh dari sempurna, oleh karena 

itu penulis mengharapkan saran dan kritik yang bersifat membangun demi 
kesempurnaan laporan ini.

Palembang, Juli 2006

Penulis
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BAB I

PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang
Kekeroposan tulang merupakan suatu penyakit yang lazim disebut osteoporosis. 

Penyakit ini ditandai oleh hilangnya masa tulang sehingga tulang menjadi mudah 

patah dan tidak tahan terhadap tahanan atau benturan. Tren penyakit osteoporosis 

diseluruh muka bumi dapat dibilang sangat mengkhawatirkan. WHO memperkirakan 

pada pertengahan abad mendatang jumlah patah tulang pada panggul karena 

osteoporosis akan meningkat tiga kali lipat dari 1,7 juta pada tahun 1990 menjadi 6,3 

juta kasus pada tahun 2050 kelak. Data dari Internasional Osteoporosis Fondation 

(IOF) menyebutkan bahwa diseluruh dunia, satu dari tiga wanita dan satu dari 

delapan pria yang berusia diatas 50 tahun memiliki resiko mengalami patah tulang 

akibat osteoporosis dalam hidup mereka.1

Berbeda dengan penyakit lain, kelainan ini sering datang secara diam-diam. 

Bagaikan rayap ditiang penyangga rumah atau pintu. Baru jika tulang sudah keropos, 

muncullah gejala patah tulang yang memberi kesan mendadak. Orang-orang acapkali

tidak tahu bahwa mereka menderita osteoporosis sampai ketika tulang mereka 

sedemikaian lemah, sehingga dengan renggangan tubuh yang mendadak, 

persinggungan, ataupun jatuh menyebabkan patah tulang.1

Berdasarkan data Puslitbang Gizi dan Makanan, Depkes RI, masalah 

osteoporosis di Indonesia sudah cukup besar yaitu mencapai 19,7%. Risiko 

osteoporosis ini ditemukan di 14 provinsi. Daerah terbesar untuk penderita 

osteoporosis ini secara berurutan di Sumatera Selatan (27,7%), Jawa Tengah 

(24,02%), DI Yogyakarta (23,5%), Sumatera Utara (22,82%), Jawa Timur (21,42%), 

Kalimantan Timur (10,5%).4
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Pada kenyataannya jika bukan karena patah tulang, osteoporosis tidak akan 

menjadi masalah medis yang penting. Patah tulang dapat terjadi pada tulang 

punggung, panggul, pergelangan tangan, pergelangan kaki, tulang pangkal paha, dan 

tulang rusuk. Hampir semua kasus patah tulang yang terjadi pada wanita pasca 

menopause dan pria berusia lanjut merupakan patah tulang osteoporosis karena tulang 

menjadi tipis dan lemah. Dengan hanya sedikit trauma, tulang akan patah.3

Dari 1500 kasus fraktur tulang pada wanita pascamenopause di AS, 650 kasus 

diantaranya adalah fraktur vertebra. Fraktur vertebra sebagai kasus fraktur tulang 

terbesar pada wanita merupakan manifestasi klinis dari osteoporosis pasca menopause. 

Osteoporosis vertebra menimbulkan banyak gejala, salah satunya adalah bungkuk 

punggung.10 Untuk mencegah terjadinya osteoporosis, perlu diketahui prevalensi 

wanita menopause bungkuk osteoporosis tulang belakang dan faktor-faktor resikonya. 

Dalam hal ini, osteoporosis dapat dilihat secara klinis dari gejala bungkuk punggung. 

Berdasarkan literature faktor resiko osteoporosis meliputi faktor usia, jenis kelamin, 

ras, genetika, jenis tubuh, pil KB, merokok, penggunaan alkohol, aktivitas fisik yang 

rendah, pemasukan kalsium dan vitamin D, diet, terapi horman tiroid dan penggunaan 

kortikosteroid dalam jangka waktu yang lama.

Diagnosis osteoporosis secara klinis sulit karena gejala klinis khas osteoporosis 

tidak ada.3 Pasien menemui dokter setelah tulang mereka patah dan kondisi mereka 

menurun. Hingga saat ini belum ada obat yang dapat menghambat terjadinya 

osteoporosis. Oleh sebab itu penelitian mengenai osteoporosis cenderung mengarah 

kepada kaitannya terhadap faktor resiko. Hal ini menjadi sangat penting karena 

dengan mengurangi faktor resiko diharapkan perjalanan penyakitnya dapat 
diperlambat.

Karena tingginya angka kejadian osteoporosis pada wanita 

timbul pemikiran bahwa informasi dan pengetahuan 

terjadinya osteoporosis perlu lebih jelas dan ini sangat penting dalam pencegahan 

penyakit secara dini serta penatalaksanaannya pada penderita.

pasca menopause, 

mengenai faktor resiko
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1.2 Rumusan masalah
1. Berapa besar prevalensi wanita menopause bungkuk osteoporosis tulang belakang 

di Kelurahan Sei. Selayur, Kecamatan Kalidoni, Kotamadya Palembang?

2. Bagaimana gambaran wanita menopause bungkuk osteoporosis tulang belakang 

berdasarkan usia, pendidikan, pekeijaan, usia menopause, penggunaan obat- 

obatan, riwayat pekerjaan, kebisaan merokok, aktivitas fisik dan olahraga, index

tubuh, riwayat patah tulang dalam keluarga, penyakit dalam keluarga, 

kebiasaan minum susu dan penggunaan obat-obatan yang dapat menyebabkan 

terjadinya osteoporosis di Kelurahan Sei. Selayur, Kecamatan Kalidoni, 

Kotamadya Palembang.

massa

L3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum

Mendeskripsikan prevalensi wanita menopause bungkuk osteoporosis tulang 

belakang di Kelurahan Sei. Selayur, Kecamatan Kalidoni, Kotamadya Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengetahui gambaran wanita menopause bungkuk osteoporosis tulang belakang 

berdasarkan usia di Kelurahan Sei. Selayur, Kecamatan Kalidoni, Kotamadya 

Palembang.

Mengetahui gambaran wanita menopause bungkuk osteoporosis tulang belakang 

berdasarkan indeks massa tubuh di Kelurahan Sei. Selayur, Kecamatan Kalidoni, 

Kotamadya Palembang.

Mengetahui gambaran wanita menopause bungkuk osteoporosis tulang belakang 

berdasarkan usia menopause di Kelurahan Sei. Selayur, Kecamatan Kalidoni, 
Kotamadya Palembang.

4. Mengetahui gambaran wanita menopause bungkuk osteop>orosis tulang belakang 

berdasarkan aktivitas fisik dan olahraga di Kelurahan Sei. Selayur, Kecamatan 

Kalidoni, Kotamadya Palembang.

2.

3.
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5. Mengetahui gambaran wanita menopause bungkuk osteoporosis tulang belakang 

berdasarkan kebiasaan minum susu di Kelurahan Sei. Selayur, Kecamatan 

Kalidoni, Kotamadya Palembang..
6. Mengetahui gambaran wanita menopause bungkuk osteoporosis tulang belakang 

berdasarkan riwayat patah tulang didalam keluarga di Kelurahan Sei. Selayur, 

Kecamatan Kalidoni, Kotamadya Palembang.

7. Mengetahui gambaran wanita menopause bungkuk osteoporosis tulang belakang 

berdasarkan kebiasaan merokok di Kelurahan Sei. Selayur, Kecamatan Kalidoni, 

Kotamadya Palembang.
8. Mengetahui gambaran wanita menopause bungkuk osteoporosis tulang belakang 

berdasarkan penggunaan obat-obatan seperti pil KB di Kelurahan Sei. Selayur, 

Kecamatan Kalidoni, Kotamadya Palembang.

9. Mengetahui gambaran wanita menopause bungkuk osteoporosis tulang belakang 

berdasarkan penyakit yang dapat menyebabkan osteoporosis di Kelurahan Sei. 

Selayur, Kecamatan Kalidoni, Kotamadya Palembang.

L4 Manfaat Penelitian

1. Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan sumber informasi masyarakat 

mengenai prevalensi osteoporosis pada wanita menopause bungkuk osteoporosis 

dan faktor risikonya.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk 

menyusun suatu program pencegahan dan penanganan osteoporosis pada wanita 

menopause melalui pengurangan faktor-faktor risikonya, sehingga angka kejadian 

fraktur tulang pada wanita pasca menopause dapat ditekan.
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